
*ti mi TENTANG STRUKTUR DAN FUNGSl JAMPISTU^daNSarakatdesad=an
MODEL PEMBELAJARAN SEBAGAI

APRESIASI SASTRA LAMA

TESIS

diaiukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh sidang
J Magister Pendidikan Program Pasca Sarjana

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Indonesia

Disusun oleh :

KOS KOSVVARA

NIM : 009564

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

BANDUNG

2002



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

UNTUK MENGIKUTI UJIAN TAHAP II

PEMBIMBING I

Prof. Dr. Hj. Entin Suryatin Engkoswara

PEMBIMBING II

Dr. H. Syihabuddin



PERNYATAAN
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benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang
berlaku di masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam tesis saya ini, atau ada klaim dari pihak lain
terhadap keaslian tesis saya ini.

Bandung, Oktober 2002
Yang membuat pernyataan,

Kos Koswara





ABSTRAK

STUDI TENTANG STRUKTUR DAN FUNGSI JAMPI PADA MASYARAK\T
DESA DUKUH DAN MODEL PEMBELAJARAN SEBAGAI

APRESIASI SASTRA LAMA

Penelitian ini bertujuan sebagai upaya untuk melestarikan tradisi sastra lisan
jampi untuk mengungkapkan kembaii permasalahan sekelumit khasanah budaya
tradisional dan mendeskripsikan bentuk, struktur, fungsi dan perwujudan nilai-nilai
budaya yang terdapat dalam sastra lisan jampi serta kemungkinannya untuk
dijadikan bahan ajar muatan lokal di SLTP Kabupaten Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode "deskriptif analisis" dengan tehnik
pengumpulan data observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik penentuan
sampel yang digunakan adaiah teknik purpossive sampling, dan akhirnya
menghasilkan sembilan sastra lisan jampi sebagai sumber data penelitian dan dua
dari sembilan buah sastra lisan jampi tersebut dipakai sebagai lampiran untuk
alternatif bahan ajar muatan lokal di SLTP-SLTP Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian ini adaiah sebagai berikut:
1. Struktur sastra lisan jampi terdiri atas (1) Bentuk yang terdiri atas banyak bait,

banyak larik, dan banyaknya suku kata, (2) Isi sastra lisan jampi diungkapkan
secara jelas dan logis berupa permohonan kepada Allah SWT agar penyakit yang
diderita si pasien bisa disembuhkan, (3) Bahasa yang digunakan ialah bahasa
Sunda, bahasa Jawa, bahasa Arab, bahasa Sansekerta, bahasa Indonesia, (4)
Diksijpilihan kata yang digunakan dalam sastra lisan jampi berupa konotasi dan
berupa kata yang denotasi, (5) Gaya bahasa yang terdapat dalam sastra lisan
jampi berupa paralelisme, metafora, hiperbola, dan personifikasi, (6) Persajakan
yang berhasil dianalisis berupa perulangan-perulangan bunyi seperti adusari,
adumanis, aduraras, rantayan aduraras, rantayan adumanis dan purwakanti
runtuyan.

2. Fungsi sastra lisan jampi bagi penutur (dukun) dikelompokkan dalam fungsi
pribadi, dan masyarakat pendukungnya dikelompokan ke dalam fungsi sosial.

3. Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam sastra lisan jampi meliputi nilai budaya
yang berkaitan antara manusia dengan : (1) Tuhannya, (2) Karyanya,
(3) Sesamanya, (4) Ruang dan waktu, serta (5) Alam.

4. Nilai-nilai budaya tersebut diatas yang berlaku dan diwariskan berjumlah dua
puluh empat dari dua puluh lima buah nilai-nilai budaya yang terdapat dalam
sastra lisan jampi.

5. Sastra lisan jampi cocok untuk bahan ajar muatan lokal di SLTP se-Kabupaten
Bandung berdasarkan kurikulum dan GBPP 1994, dikarenakan makna yang
tersirat dalam sastra lisan jampi mengandung nilai-nilai luhur budaya sunda.

Untuk mengajarkan sastra lisan jampi tersebut sebelum berlangsung kepada
inti materi pelajaran,guru sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu bahwa sastra lisan
jampi tidak ada hubungannya dengan nilai-nilai yang ada pada ayat suci Al-Qur'an
secara utuh, dan guru menerangkan tentang kemusyrikan apabila kita
menyekutukan Tuhan. Mempelajari jampi bukan untuk belajar cara-cara menjampi
seperti halnya dukun, tetapi yang dipelajari hanyalah struktur sastra saja sebagai
mata pelajaran bahasa dan sastra.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah yang telah memberikan

rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Tesis berjudul "Studi Tentang Struktur dan Fungsi Jampi Pada

Masyarakat Desa Dukuh dan Model Pembelajaran Sebagai Apresiasi Sastra
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menyelesaikan studi strata dua pada program studi pengajaran bahasa indonesia,

program pascasarjana, universitas pendidikan indonesiabandung.
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Lokal,Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV Analisis Struktur Sastra Lisan
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VI Kesimpulan dan Saran. Tujuan penelitian adaiah untuk mengetahui konsep-
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dengan menggunakan kajian struktural dan juga menemukan hal-hal yang khas
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